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A. Latar Belakang

Hiperlipidemia merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular yang semakin meningkat prevalensinya di Indonesia.
Kondisi ini ditandai dengan tingginya kadar lipid dalam darah, yang dapat
menyebabkan aterosklerosis dan meningkatkan risiko serangan jantung
serta stroke (Fauziah, 2020).

Data statistik menunjukkan bahwa hampir separuh populasi dunia,
tepatnya sekitar 45%, mengalami kondisi ini. Di kawasan Asia Tenggara,
prevalensinya juga cukup tinggi, mencapai sekitar 30%. Indonesia sendiri
mencatatkan angka yang lebih mengkhawatirkan, yaitu sekitar 35%.
Berbagai penelitian ilmiah telah mengkonfirmasi adanya korelasi yang
kuat antara kadar kolesterol darah yang melebihi batas normal dengan
meningkatnya kemungkinan terkena penyakit kardiovaskular yang serius,
termasuk penyakit jantung koroner, tekanan darah tinggi (hipertensi),
kelebihan berat badan (obesitas), dan serangan otak (stroke) (Subandrate,
2019). Menurut Riskesdas (2013) analisis lebih lanjut mengenai pola
konsumsi makanan di Indonesia mengungkapkan adanya variasi regional
yang menarik. Lima provinsi dengan proporsi penduduk yang paling tinggi
dalam mengonsumsi makanan berlemak adalah Jawa Tengah (60,3%), DI
Yogyakarta (50,7%), Jawa Barat (50,1%), Jawa Timur (49,5%), dan
Banten (48,8%). Temuan ini selaras dengan data prevalensi hiperlipidemia
berdasarkan jenis kelamin, yang menunjukkan bahwa proporsi penduduk
Indonesia dengan kadar kolesterol di atas normal lebih tinggi pada
perempuan (39,6%) dibandingkan laki-laki (30%). Perbedaan ini
mengindikasikan adanya potensi korelasi antara kebiasaan diet dan risiko
hiperlipidemia di berbagai kelompok populasi.

Meningkatnya angka kejadian penyakit metabolik seperti diabetes

dan hipertensi menjadikan penggunaan obat antihiperlipidemia sebagai



bagian penting dalam strategi terapi untuk menurunkan risiko komplikasi
(Bulgiah et al., 2023).

Praktik Klinis menunjukkan bahwa obat-obatan seperti statin,
fibrat, dan inhibitor PCSK9 sering digunakan untuk mengendalikan kadar
lipid dalam darah. Namun, terdapat variasi dalam pola peresepan obat ini
di berbagai fasilitas kesehatan, yang dapat dipengaruhi oleh faktor seperti
ketersediaan obat, preferensi dokter, serta profil klinis pasien (Hasan,
2021).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengevaluasi efektivitas
obat antihiperlipidemia, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman
mengenai pola peresepan obat ini di tingkat pelayanan rawat jalan di
Indonesia. Beberapa penelitian menemukan bahwa sering terjadi
ketidaksesuaian dalam peresepan, baik dalam hal pemilihan jenis obat,
dosis, maupun potensi interaksi dengan obat lain yang dikonsumsi pasien
(Ananda, 2022). Sebagai contoh, studi yang dilakukan di beberapa rumah
sakit di Indonesia menemukan bahwa meskipun statin merupakan obat
yang paling sering diresepkan, masih ditemukan perbedaan signifikan
dalam pola penggunaan dan pemilihan jenis statin antara fasilitas
kesehatan yang berbeda (Tutoli & Rasdiana, 2021).

Penelitian ini berupaya untuk memahami lebih dalam mengenai
pola peresepan obat antihiperlipidemia pada pasien rawat jalan di RS Nur
Hidayah dengan pendekatan kualitatif. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk melihat gambaran pola peresepan obat antihiperlipidemia
pada pasien rawat jalan di RS Nur Hidayah. Penelitian ini juga
berkontribusi dalam pengembangan ilmu farmasi Kklinis serta peningkatan
kualitas layanan kesehatan, khususnya dalam pengelolaan penyakit
hiperlipidemia di tingkat pelayanan kesehatan primer dan sekunder. RS
Nur Hidayah sebagai salah satu pusat layanan kesehatan menghadapi
tantangan dalam memastikan peresepan obat antihiperlipidemia yang

rasional bagi pasien rawat jalan.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pola peresepan obat antihiperlipidemia pada pasien rawat
jalan di Poli Spesialis Penyakit Dalam RS Nur Hidayah periode
Februari—Maret 2025, yang mencakup jenis obat yang digunakan pada
pasien hiperlipidemia?

Resep obat apa yang banyak diberikan sebagai antihiperlipidemia
pada pasien rawat jalan di Poli Spesialis Penyakit Dalam RS Nur
Hidayah periode Februari-Maret 20257



C. Kaeaslian Penelitian

Tabel I. Keaslian Penelitian

Nama Peneliti,

Judul Metode dan Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
Tahun

Fauziah dkk, 2020 | Penjelasan cara | Purposive sampling digunakan dalam | Perbedaan dalam
penggunaan obat | penelitian ~ ini.  Purposive  sampling | penelitian ini  meliputi
antihiperlipidemia digunakan dalam penelitian ini. Rekam | lokasi penelitian di RSHD
pada pasien rawat | medis dan obat-obatan untuk jangka waktu | Kota Bengkulu, periode
jalan RSHD Kota | Januari — Juni 2020 merupakan data | Januari sampai Juni 2020
Bengkulu sekunder yang dikumpulkan, dan data

tersebut  selanjutnya  dianalisis  secara
deskriptif. Berdasarkan temuan penelitian,
74 pasien, atau 57,81 persen, menggunakan
simvastatin.

Pasien hiperlipidemia terbanyak adalah
perempuan (74 pasien, 57,81%) dan berusia
antara 57 dan 72 tahun (67 pasien, 52,34%).
mahasiswa (46 pasien, 35,94%) dan
pensiunan (48 pasien, 35,94%).

Febrianti dkk, 2021 | Penggunaan obat | Data agregat penggunaan obat dari instalasi | Perbedaan penelitian ini
antihiperlipidemia di | farmasi rumah sakit menjadi dasar | antara lain fokus pada
salah satu rumah | penyelidikan retrospektif ini. Defined Daily | pasien rawat inap di RS
sakit swasta | Dose (DDD) per 100 hari rawat inap adalah | Swasta Yogyakarta
Yogyakarta pada | satuan yang digunakan untuk menyatakan | periode 2013 — 20109,




tahun 2013 sampai
dengan tahun 2019

data jumlah obat. Temuan Statin dan fibrat
adalah dua jenis obat antihiperlipidemia
utama yang digunakan. Antara tahun 2013
dan 2019, penggunaan  atorvastatin
meningkat hampir sepuluh kali lipat, dengan
peningkatan penggunaan yang signifikan

(R2 = 0,908). Penggunaan simvastatin
mengalami  penurunan (R2 = 0,885),
sedangkan  penggunaan fibrat  masih
menurun.

bersifat kuantitatif dengan
data agregat penggunaan
narkoba.

Paulina dkk, 2023

Pengkajian
Penggunaan  Obat
Kolesterol pada
Pasien

Hiperlipidemia  di
Instalasi Rawat Jalan
RS Mutiara Bunda

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dengan menggunakan metode purposive
sampling, data diperoleh dari rekam medis
pasien hiperlipidemia pengguna obat anti
kolesterol saat rawat jalan di RS Mutiara
Bunda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
103 pasien hiperlipidemia yang
menggunakan obat anti kolesterol rawat
jalan, golongan obat yang paling sering
diresepkan adalah golongan obat statin yaitu
simvastatin sebesar (75,73%).

Rasionalitas penggunaan obat anti kolesterol
pada pasien hiperlipidemia didasarkan pada
diagnosis yang benar (100%), benar pasien
(100%), benar indikasi penyakit (100%),
benar pemilihan obat (100%), tepat dosis
(97,09%), benar cara pemberian (100%),

Perbedaan dalam
penelitian ini meliputi
lokasi penelitian di
Instalasi Farmasi Rawat
Jalan Bpjs Rumah Sakit
Mutiara Bunda




benar interval pemberian  (96,11%).
Penggunaan obat anti kolesterol pada pasien
hiperlipidemia di instalasi rawat jalan RS

Mutiara Bunda sebagian besar bersifat
rasional.
Jayanti & | Penjelasan Data resep yang mengandung obat | Perbedaan dalam
Rochjana, 2024 Penggunaan  Obat | antihiperlipidemia dikumpulkan dengan | penelitian ini  meliputi
Antihiperlipidemia | metode deskriptif di Instalasi Farmasi BPJS | lokasi penelitian di
Periode Juli- | Rumah Sakit untuk mengetahui resep yang | Instalasi Farmasi Rawat
September 2023 di | mengandung obat antihiperlipidemia | Jalan Bpjs Rumah Sakit X,
Instalasi Farmasi | berdasarkan  jenis  kelamin  pasien, | periode Juli — September
Rawat Jalan RS Bpjs | karakteristik usia, jenis terapi, dan obat | 2023

X

penyakit degeneratif. Karakteristik penyakit
penyerta antara lain resep penyakit jantung
(46, 32,62%), obat antihiperlipidemia
(76,54%), dan penyakit degeneratif lainnya
(44, 16,60%), termasuk simvastatin.




D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan memberikan gambaran mengenai pola

peresepan obat pada penyakit hiperlipidemia di RS Nur Hidayah

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui pola peresepan obat antihiperlipidemia pada
pasien rawat jalan di Poli Spesialis Penyakit Dalam RS Nur Hidayah,
yang mencakup kondisi pasien hiperlipidemia dan jenis obat yang
digunakan.

b. Untuk mengetahui resep obat antihiperlipidemia yang paling banyak
diberikan pada pasien rawat jalan di Poli Spesialis Penyakit Dalam
RS Nur Hidayah.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi pola
peresepan yang paling umum digunakan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan klinis, seperti efektivitas obat, profil

keamanan, atau kondisi pasien.

2. Manfaat Metodologis

Hasil penelitian ini dapat dapat menjadi referensi bagi penelitian
sejenis yang ingin mengkaji pola peresepan obat di berbagai setting

pelayanan kesehatan.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Menjadi referensi bagi pasien dan keluarganya dalam
memahami  pengobatan antihiperlipidemia serta pentingnya

kepatuhan terhadap terapi yang dianjurkan.



. Bagi Bidang Farmasi

Membantu dalam perencanaan stok obat berdasarkan tren
peresepan yang dominan, sehingga efisiensi pengelolaan obat di

rumah sakit meningkat.

. Bagi Penulis

Memberikan pengetahuan, pengalaman, dan wawasan ilmiah
yang berguna serta menjadi acuan informasi bagi penelitian

selanjutnya.

. Bagi Peneliti lain

Menjadi dasar untuk membandingkan pola peresepan obat
antihiperlipidemia di rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya,
baik di daerah perkotaan maupun pedesaan.
. Bagi Institusi

Meningkatkan mutu rumah sakit dalam hal pola peresepan,
khususnya pada pasien hiperlipidemia, serta memberikan informasi

penting bagi evaluasi pengobatan yang dilakukan rumah sakit.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai
penggunaan obat antihiperlipidemia pada pasien rawat jalan dengan
diagnosis hiperlipidemia di Rumah Sakit Nur Hidayah, maka dapat

disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut:

1. Golongan obat yang paling banyak digunakan dalam terapi
antihiperlipidemia adalah statin, yang secara keseluruhan diresepkan
kepada sebagian besar pasien.

2. Jenis obat yang paling sering digunakan adalah atorvastatin, dengan
persentase sebesar 38,46%, diikuti oleh simvastatin (21,15%),
fenofibrate (13,46%), dan gemfibrozil (1,92%).

3. Terapi tunggal lebih banyak diresepkan dibandingkan terapi
kombinasi, dengan persentase masing-masing sebesar 75% (39 pasien)
dan 25% (13 pasien).

4. Kombinasi obat yang paling sering digunakan dalam penatalaksanaan
hiperlipidemia adalah atorvastatin + fenofibrate, yang menunjukkan
adanya variasi pendekatan terapi terhadap kondisi dislipidemia
campuran.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini,
masih ditemukan beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian.

Oleh Kkarena itu, berbagai usulan dapat diberikan sebagai bahan

pertimbangan untuk perbaikan dan pengembangan penelitian di masa

mendatang, sebagai berikut:

1. Bagi praktisi kesehatan, informasi mengenai distribusi penggunaan
obat antihiperlipidemia dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan awal untuk meninjau kembali pola terapi yang selama
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ini diterapkan, serta mempertimbangkan pendekatan individualisasi
terapi yang disesuaikan dengan usia dan kondisi klinis masing-masing
pasien.

Bagi pihak rumah sakit dan manajemen, disarankan agar dokumentasi
penggunaan obat antihiperlipidemia dilakukan secara lebih sistematis
dan terintegrasi dengan data laboratorium serta catatan medis pasien.
Hal ini penting agar data tersebut dapat dimanfaatkan dalam evaluasi
terapi dan pengambilan keputusan Kklinis yang lebih optimal di masa
mendatang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
lanjut yang mencakup evaluasi rasionalitas penggunaan obat secara
menyeluruh, termasuk ketepatan indikasi, dosis, frekuensi pemberian,
serta pemilihan jenis obat yang sesuai dengan pedoman klinis baik
nasional maupun internasional.

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukannya
analisis terhadap efektivitas terapi secara klinis maupun evaluasi
mendalam mengenai rasionalitas penggunaan obat. Oleh karena itu,
diperlukan studi lanjutan dengan pendekatan yang lebih menyeluruh
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta hasil yang

dapat diterapkan secara lebih luas.
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